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ABSTRAK  

Penelitian ini menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset 

Turnover (TATO) terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan sub-sektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2023. Metode kuantitatif digunakan dengan 

analisis regresi linier berganda untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil menunjukkan bahwa secara 

simultan, CR, DER, dan TATO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Secara parsial, CR memiliki pengaruh 

positif dan signifikan, sedangkan DER dan TATO menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan likuiditas tidak selalu berbanding lurus dengan 

profitabilitas, yang dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti biaya operasional yang tinggi dan struktur utang 

yang tidak sehat. Penelitian ini memberikan wawasan bagi pemangku kepentingan dalam pengambilan 

keputusan strategis untuk meningkatkan kinerja keuangan dan daya saing perusahaan di pasar global. 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Return On Assets, Perusahaan Tekstil, Bursa 

Efek Indonesia 

 

ABSTRACT  

This study analyzes the effect of Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), and Total Asset Turnover 

(TATO) on Return on Assets (ROA) in textile and garment sub-sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during the period 2021–2023. A quantitative method was used with multiple linear regression 

analysis to test the relationship between variables. The results show that simultaneously, CR, DER, and TATO 

have a significant effect on ROA. Partially, CR has a positive and significant effect, while DER and TATO show 

a negative and insignificant effect. These findings indicate that increased liquidity does not always correlate 

directly with profitability, which is influenced by external factors such as high operating costs and unhealthy 

debt structures. This study provides insights for stakeholders in making strategic decisions to improve the 

financial performance and competitiveness of companies in the global market. 

Keywords: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Return On Assets, Textile Companies, 

Indonesia Stock Exchange 

 

PENDAHULUAN   

Seiring dengan pesatnya perkembangan ekonomi di Indonesia, terdapat banyak sektor di 

Indonesia yang mengalami pertumbuhan dan juga penurunan. Salah satu sektor yang mengalami 

tantangan adalah sektor tekstil dan garmen. Industri tekstil dan garmen di Indonesia menghadapi 

tantangan berat akibat persaingan dengan produk impor, hal ini dikarenakan adanya tekanan 

ekonomi global, serta melemahnya daya beli masyarakat. Head of Customer Literation and 

Education Kiwoom Sekuritas, Oktavianus Audi, memproyeksikan bahwa pada 2025 mendatang, 

emiten tekstil masih akan menghadapi berbagai tantangan berat, terutama karena meningkatnya 

persaingan dengan barang impor (Hammam Izzuddin, 2024). Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), impor tekstil dan produk tekstil (TPT) di Indonesia mengalami fluktuasi selama 

periode 2021 hingga 2023. Pada tahun 2021, nilai impor Indonesia mencapai US$21,36 miliar, dengan 

impor nonmigas, termasuk TPT, sebesar US$17,98 miliar. Kemudian, pada tahun 2022, nilai impor 

mailto:risyalica@gmail.com
mailto:rauliaanhar@gmail.com


Jurnal Multidisiplin West Science    

 

Vol. 04, No. 10, Oktober 2025: pp. 1748-1767 

1749 

turun menjadi US$19,94 miliar, dengan impor nonmigas sebesar US$16,83 miliar. Tren penurunan 

ini berlanjut hingga tahun 2023, di mana nilai impor Indonesia tercatat sebesar US$19,11 miliar, 

dengan impor nonmigas, termasuk TPT, mencapai US$15,74 miliar (Badan Pusat Statistik(BPS - 

Statistics Indonesia), 2022). Meskipun data tersebut mencerminkan total impor nonmigas yang 

mencakup berbagai komoditas, termasuk tekstil dan produk tekstil, tren ini memberikan gambaran 

mengenai dinamika perdagangan yang mempengaruhi industri tekstil dan garmen di Indonesia. 

Gambar 1. Ekspor Pakaian Jadi (Konveksi) dari Tekstil Menurut Negara Tujuan Utama, 2012–2023.  

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

Berdasarkan gambar 1.1, pada periode 2021–2023, ekspor pakaian jadi dari tekstil Indonesia 

mengalami fluktuasi baik dari segi berat bersih maupun nilai FOB. Pada tahun 2021, total berat 

ekspor mencapai 318,3 ribu ton dengan nilai FOB sebesar USD 1.087,2 juta. Tren ini menunjukkan 

peningkatan pada tahun 2022, di mana berat ekspor naik menjadi 327,3 ribu ton dan nilai FOB 

mencapai USD 1.272,3 juta. Namun, pada tahun 2023 terjadi penurunan signifikan, dengan berat 

ekspor turun menjadi 273,3 ribu ton dan nilai FOB menyusut menjadi USD 1.117,2 juta. Penurunan 

ini mencerminkan adanya tantangan dalam industri tekstil, yang dipengaruhi oleh persaingan 

global, melemahnya permintaan di pasar utama, serta faktor kebijakan perdagangan yang 

mempengaruhi daya saing ekspor Indonesia. 

Di Bursa Efek Indonesia (BEI), beberapa perusahaan tekstil tercatat mendapatkan notifikasi 

khusus akibat permasalahan keuangan yang berdampak pada aktivitas investasi publik. Beberapa 

perusahaan tersebut antara lain PT Asia Pacific Fibers Tbk (POLY), PT Sejahtera Bintang Abadi 

Textile Tbk (SBAT), dan PT Sri Rejeki Isman Tbk (SRIL) (Erika Kurnia, 2024). Situasi ini semakin 

memperlihatkan bahwa sektor tekstil dan garmen di Indonesia menghadapi tantangan yang 

signifikan, baik dari sisi produksi maupun investasi. Likuiditas yang terbatas dan tekanan dari 

faktor eksternal seperti fluktuasi harga bahan baku dan kebijakan perdagangan global turut 

memperburuk kondisi perusahaan-perusahaan tekstil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Adapun 15 perusahaan yang akan kami teliti dalam sektor tekstil dan garmen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023 antara lain; 
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Tabel 1. Daftar Perusahaan Tekstil yang Terdaftar di BEI 

ARGO Argo Pantes Tbk 

BELL Trisula Textile Industries Tbk 

CNTB Century textile Industry Tbk 

ERTX Eratex jaya Tbk 

ESTI Ever Shine Tex Tbk 

HDTX Panasia Indo Resources Tbk 

INDR Indo Rama Synthetix Tbk 

MYTX Asia Pasific Investama Tbk 

PBRX Pan Brothers Tbk 

POLU Golden Flower Tbk 

POLY Asia Pacific Fibers Tbk 

RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 

SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 

SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk 

TFCO Tifico fiber Indonesia Tbk 

Sumber: Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2021-2023 

Sumber: https://www.idx.co.id/id  Data diolah, 2025 

 

Penelitian ini akan meneliti nilai Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total 

Asset Turnover (TATO) mempengaruhi Return on Assets (ROA) sebagai indikator profitabilitas 

dengan menggunakan data keuangan 15 perusahaan yang terdaftar di BEI. 

Gambar 2. Rata-rata Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Assets Turn Over 

(TATO) Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2018-2022. 

Sumber: https://www.idx.co.id/id  Data Diolah, 2025 
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Berdasarkan Gambar 2, nilai Current Ratio (CR) mengalami peningkatan dari tahun 2021 ke 

2022 sebesar 0,24%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki sedikit lebih banyak aset 

lancar dibandingkan dengan kewajiban lancarnya. Namun, di sisi lain, Return on Assets (ROA) 

mengalami penurunan sebesar 1,1%, yang mencerminkan adanya penurunan dalam profitabilitas 

perusahaan. Penurunan ROA ini mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan memiliki likuiditas 

yang lebih baik, efektivitas dalam pengelolaan aset untuk menghasilkan laba masih kurang optimal. 

Dengan kata lain, peningkatan CR tidak selalu berbanding lurus dengan profitabilitas jika aset yang 

dimiliki tidak digunakan secara efisien.  Selanjutnya, pada periode 2022 ke 2023, nilai CR kembali 

mengalami peningkatan sebesar 4,29%. Namun, peningkatan ini tidak diikuti dengan perbaikan 

profitabilitas, karena nilai ROA justru mengalami penurunan sebesar 3,42%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan memiliki kapasitas likuiditas yang lebih tinggi, 

profitabilitas tetap mengalami tekanan, kemungkinan disebabkan oleh tingginya beban operasional 

atau rendahnya efektivitas aset dalam menghasilkan keuntungan. Dengan demikian, peningkatan 

CR tidak selalu menjadi indikator positif jika tidak diiringi dengan peningkatan kinerja keuangan 

secara keseluruhan, sebagaimana tercermin dalam pergerakan ROA yang menurun. 

Berdasarkan data 2, nilai Debt to Equity Ratio (DER) pada tahun 2021 ke 2022 menunjukkan 

konsistensi dengan penurunan Return on Assets (ROA) sebesar 1,1%. Hal yang sama terjadi pada 

periode 2022 ke 2023, di mana nilai DER tetap konsisten dengan penurunan ROA sebesar 3,42%. 

DER yang bernilai negatif mengindikasikan bahwa ekuitas perusahaan berada dalam kondisi defisit, 

yang berarti total utang perusahaan jauh lebih besar dibandingkan dengan modal sendiri. Kondisi 

ini mencerminkan struktur keuangan yang kurang sehat dan menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap utang. Selain itu, DER yang negatif juga 

mengindikasikan bahwa efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan 

pendapatan tidak mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini berkontribusi pada penurunan 

ROA, karena meskipun perusahaan memiliki aset, aset tersebut tidak dikelola secara optimal untuk 

menghasilkan laba. Dengan demikian, tingginya tingkat utang dibandingkan dengan ekuitas dapat 

menjadi salah satu faktor yang menyebabkan profitabilitas perusahaan terus menurun. 

Berdasarkan data 2, Total Asset Turnover (TATO) pada tahun 2021 ke 2022 mengalami 

peningkatan sebesar 0,41%. Namun, meskipun terjadi peningkatan dalam efisiensi penggunaan aset, 

Return on Assets (ROA) justru mengalami penurunan sebesar 1,1%. Kondisi ini dapat disebabkan 

oleh peningkatan penjualan yang tidak diiringi dengan peningkatan laba bersih. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi adalah tingginya biaya produksi, pemasaran, atau operasional, sehingga 

meskipun pendapatan meningkat, laba bersih tetap rendah. Selanjutnya, pada periode 2022 ke 2023, 

nilai TATO mengalami sedikit penurunan sebesar 0,14%, yang bertepatan dengan penurunan ROA 

sebesar 3,42%. Hal ini menunjukkan bahwa selain terjadi sedikit penurunan dalam efisiensi 

penggunaan aset, terdapat faktor lain yang turut memperburuk profitabilitas perusahaan. 

Peningkatan beban operasional, baik dalam bentuk biaya tetap maupun variabel, menyebabkan 

profitabilitas perusahaan semakin tergerus. Dengan demikian, meskipun aset masih digunakan, 

efektivitasnya dalam menghasilkan laba semakin menurun akibat meningkatnya biaya yang harus 

ditanggung perusahaan. 

Beberapa penelitian yang meneliti pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), 

dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return on Assets (ROA) menunjukkan hasil yang 

berbeda-beda. Dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa CR, DER, dan TATO berpengaruh 

positif atau negatif terhadap ROA dan sebagian peneliti menunjukkan bahwa CR, DER, dan TATO 
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tidak berpengaruh positif atau negatif terhadap ROA. Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

TATO, DER, dan Current Ratio terhadap ROA pada Perusahaan Property dan Real Estate 

menunjukkan bahwa ROA dipengaruhi oleh beberapa variabel, seperti CR dan TATO”(Jenni et al., 

2019).  Penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas dan efektivitas 

penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan, maka semakin besar pula potensi peningkatan 

profitabilitas perusahaan. Penelitian tersebut diperkuat dengan penelitian yang berjudul "Pengaruh 

Current Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return On Assets pada Perusahaan Restoran, 

Hotel, dan Pariwisata yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia" menunjukkan bahwa CR memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA (Sipahutar & Sanjaya, 2019). Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan CR, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek, diikuti oleh peningkatan ROA. Namun penelitian tersebut 

bertentangan dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh CR, DER, dan TATO terhadap ROA pada 

Perusahaan Restoran, Hotel & Pariwisata yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022” 

(Amanda & Eka, 2020). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa CR tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap ROA. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jika CR semakin 

tinggi, maka semakin rendah laba yang diperoleh perusahaan. Penelitian yang berjudul "Pengaruh 

Modal Kerja dan Current Ratio Terhadap Return on Asset (ROA) Pada PT. Incipna Indonesia" 

menemukan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

Return on Assets (ROA), dengan nilai signifikansi sebesar 0,114 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan CR tidak secara signifikan mempengaruhi profitabilitas Perusahaan (Darsita & 

Nurcahayati, 2023). 

Penelitian yang berjudul “The Effect of Current Ratio (CR) and Total Asset Turnover (TATO) 

on Return on Asset (ROA) in  Companies Listed in the Indonesian Syariah Stock Index (ISSI) (Study 

of PT Indocment Tunggal Prakarsa Tbk Period 2014-2023)” menunjukkan bahwa TATO 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, sehingga mengurangi efisiensi penggunaan aset dan 

menghasilkan laba hal ini ditunjukkan dengan nilai  CR yang  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Nilai ROA yang berarti kenaikan satu satuan CR akan menaikkan ROA (Febriani & Asih, 

2025). Namun penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Current 

Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO) dan Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return On 

Asset (ROA) Pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Periode 2014 – 2023”yang menunjukkan 

bahwa tidak adanya pengaruh nilai TATO secara parsial terhadap nilai ROA (Triana & Surahman, 

2025). Penelitian mengenai “Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Assets 

(ROA) pada perusahaan Restoran, Hotel, dan Pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, 

menjelaskan secara parsial TATO memiliki pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap ROA pada 

perusahaan yang diteliti dalam periode 2012-2016. Dengan kata lain, meskipun efisiensi penggunaan 

aset berkontribusi terhadap profitabilitas perusahaan, pengaruhnya tidak cukup kuat untuk 

memberikan dampak yang signifikan terhadap ROA dalam industri ini (Sipahutar & Sanjaya, 2019). 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Debt to Asset Ratio Terhadap 

Return on Equity pada Sektor Perusahaan Asuransi di BEI Tahun 2018-2023”, menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial variabel DER terhadap ROA pada 

perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2023 (Ekonomi & Umar, 2025). Penelitian 

tersebut diperkuat oleh penelitian yang berjudul “Pengaruh Debt to Asset Ratiodan Debt to Equity 

Ratio Terhadap Return On Asset Perusahaan Sektor Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia”(Jurlinda et al., 2022). Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa DER 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Namun penelitian tersebut bertentangan dengan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh CR, DER, dan TATO terhadap ROA pada Perusahaan Restoran, 

Hotel & Pariwisata” yang menunjukkan DER tidak  berpengaruh  dan tidak signifikan terhadap 

ROA (Amanda & Eka, 2020). Penelitian ini menjelaskan bahwa jumlah total kewajiban per 

perusahaan maupun per tahun lebih kecil dibandingkan dengan total modal yang dimiliki oleh 

perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan banyak menggunakan modal untuk menutupi 

kewajibannya. Penelitian berjudul “Total Assets Turnover, Debt To Assets Ratio, Dan Debt To Equity 

Ratio Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Sub Sektor Asuransi” juga menjelaskan bahwa 

DER tidak berpengaruh  dan  tidak  signifikan  terhadap ROA (Mawarsih et al., 2020). (Eka & 

Nafisah, 2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) dan Debt 

To Asset Ratio (DAR) Terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Mayora Indah Tbk” 

mengungkapkan DER tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA pada PT 

Mayora Indah Tbk. Hal ini dapat terjadi diakibatkan perusahaan membayar kewajibannya dari 

beberapa bagian laba untuk membayar utang sehingga pendapatan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan menurun mengakibatkan penurunan pada Return On Asset (ROA).  

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover 

(TATO) terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan industri sub-sektor tekstil dan garmen 

yang terdaftar di BEI periode 2021–2023. Analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan dalam industri ini serta 

membantu pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan strategis untuk meningkatkan 

kinerja keuangan dan daya saing perusahaan tekstil dan garmen di pasar global. 

 

LANDASAN TEORI 

A. Current Ratio (CR) 

Menurut Dr Dede Sulaeman dkk dalam buku Manajemen Keuangan menjelaskan 

Rasio Lancar (Current Ratio), merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo dengan 

aktiva lancar yang tersedia (Sitanggang, 2019).   Selain itu di buku analisis laporan 

keuangan karya Hamidah dkk CR digambarkan sebagai Rasio untuk mengukur sampai 

seberapa jauh aset lancar perusahaan mampu untuk melunasi utang jangka pendeknya. 

Semakin tinggi rasio ini maka semakin aman bagi kreditor (Caron & Markusen, 2016). 

Berikut ini merupakan rumus untuk mencari nilai Current Ratio:  (Ummah, 2019) 

𝐶𝑅 

=  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

(Sumber: Yudi, 2023: 136) 

 

CR juga dikenal sebagai rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban atau hutang jangka pendek yang akan segera jatuh tempo dengan 

aset lancar yang tersedia. Aset Lancar atau Aktiva Lancar meliputi uang tunai, surat 
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berharga, piutang dan persediaan, dll. dan Kewajiban 24 Lancar meliputi utang pajak, 

utang bunga, utang wesel, utang gaji dan utang jangka pendek lainnya (Henry Jirwanto, 

S.E. et al., 2018). Nilai CR menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek tepat waktu (Manajemen et al., 2023).  Rasio CR 

mencerminkan tingkat risiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Semakin tinggi rasio ini, semakin kecil risiko gagal bayar. Dengan kata lain, 

perusahaan dapat memanfaatkan utang untuk meningkatkan profitabilitasnya.  

 

B. Debt to Equity Ratio (DER) 

Menurut Dr Yudi dkk dalam buku manajemen keuangan menjelaskan bahawa DER 

Merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan modal sendiri 

perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban (Asiva Noor Rachmayani, 2015). Selain itu 

dalam buku yang berjudul Manajemen Keuangan karya Henry, juga dijelaskan bahwa DER 

merupakan rasio yang mengukur perbandingan antara total utang dengan modal sendiri. 

Rasio ini berguna untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh 

utang. Semakin besar rasio ini, semakin baik (Henry Jirwanto, S.E. et al., 2018). (Asiva Noor 

Rachmayani, 2015) Menjelaskan DER sebagai proporsi ekuitas dalam menjamin hutang 

total. Buku tersebut menjelaskan bahwa DER juga dapat menunjukkan besarnya risiko 

keuangan. Semakin tinggi nilai DER semakin tinggi risiko perusahaan mengalami 

kebangkrutan. Debt to Equity Ratio yang rendah menjelaskan bahwa perusahaan tersebut 

memiliki hutang yang lebih rendah dibandingkan ekuitas yang dimiliki. Hal ini 

menandakan bahwa perusahaan aman dan perlindungan bagi kreditur jika terjadi 

kerugian yang tergolong tinggi atau ketika penurunan aset yang tinggi (Salsabila Pemata 

Aryanto, 2023). Nilai Debt to Asset Ratio yang semakin tinggi menunjukkan semakin besar 

jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan termasuk Debt to Equity Ratio yang menggambarkan 

proporsi antara hutang dan ekuitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

(Ekonomi & Umar, 2025). Berikut ini merupakan rumus untuk mencari nilai Debt to Equity 

Ratio:   

𝐷𝐸𝑅 

=  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

(Sumber: Yudi, 2023: 138) 

 

C. Total Asset Turnover (TATO) 

Total Asset Turnover merupakan pengukuran yang dilakukan terhadap perputaran 

aktiva melalui volume penjualan selama satu periode. Total asset turnover dihitung dengan 

rumus, yaitu penjualan dibagi total aktiva. Rasio industri untuk total asset turnover adalah 
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2 kali, semakin meningkatnya nilai total asset turnover, maka semakin baik pemanfaatan 

aset untuk meningkatkan pendapatan (Supiyanto, M. Pd., MM et al., 2023).  

Manfaat dari perhitungan total asset turnover adalah:  

1. Mengetahui seberapa banyak perputaran total aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

2. Mengetahui efisiensi dari pemanfaatan sumber daya. 

3. Mengetahui kemampuan aktiva untuk mendorong jumlah penjualan barang. 

Aset yang dimiliki perusahaan harus terus dievaluasi dan dikelola baik, 

sehingga memberi kontribusi pada optimalnya kinerja perusahaan. 

Berikut ini merupakan rumus untuk mencari nilai Total Asset Turnover:  

𝑇𝐴𝑇𝑂 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

(Sumber: Yudi, 2023: 141) 

 

D. Return On Asset (ROA) 

(Caron & Markusen, 2016) Menjelaskan Return On Asset merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan 

secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu entitas, maka makin besar tingkat 

keuntungan dan semakin baik pula posisi entitas dari segi penggunaan assets dalam 

bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan. (Faizati & Hwihanus, 2024) 

Mendefiniskan ROA merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan dari asetnya menjadi acuan utama untuk memahami kinerja 

keuangan suatu perusahaan. ROA yang tinggi mencerminkan efektivitas manajemen 

dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas dan daya saing perusahaan. Berikut ini merupakan rumus untuk mencari 

nilai Return On Asset:  (Asiva Noor Rachmayani, 2015) 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
×  100% 

(Sumber: Eli, 2021: 146) 

 

Berbagai komponen dalam income statement (laba bersih) serta pada neraca (total 

aset) dibandingkan, merupakan cara untuk mengetahui profitability ratios. Semua 

kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan disebut dengan aset, sedangkan laba setelah pajak 

atau laba tahun berjalan dikenal dengan laba bersih. Kondisi terbaik untuk pengamatan 

ROA adalah selama beberapa periode guna meninjau perkembangannya dari waktu ke 

waktu (Pangestika et al., 2021). 
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E. Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) 

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan (Fitriana, 2024). Dapat disimpulkan bahwa rasio ini dihitung 

berdasarkan perbandingan antara aset lancar (kas, bank, piutang, persediaan) dan hutang 

lancar (hutang dagang, hutang wesel, hutang gaji, hutang pajak) (Seto et al., 2023). Semakin 

besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan 

perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya (Hafsah, 2017). Current ratio yang 

mampu dipenuhi kewajibannya menunjukkan perusahaan memiliki kinerja yang baik 

dalam kegiatan operasional sehingga dapat mempengaruhi pada peningkatan nilai 

perusahaan, sehingga banyak investor menjadi tertarik untuk berinvestasi (Tsaniatuzaima 

& Maryanti, 2022). Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Rismanty et al., 

2022) bahwa  variabel  CR  berpengaruh  positif  signifikan terhadap ROA pada perusahaan 

manufaktur sub sektor food and beverage yang terdaftar di BEI  periode 2015-2019, yang 

berarti H1 diterima. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Rismanty et al., 2022) juga 

menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap Return On Asset 

(ROA) pada PT Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk Periode 2011-2020. 

H1: Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA) 

 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) 

Rasio modal dengan hutang (Debt to equity ratio), ratio yang menunjukkan berapa 

prosentase hutang (kewajiban) dari total aktiva (Wijdjanarko, SE, MM, 2020). Rasio ini 

berfungsi untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan oleh peminjam (kreditor) 

dengan pemilik perusahaan. Semakin besar Debt to Equity Ratio maka akan semakin tidak 

menguntungkan karena semakin besar risiko yang ditanggung atas kegagalan yang 

mungkin terjadi di Perusahaan (Ansori et al., 2023). Hal ini diperkuat dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Cindy Aprillia Azhary et al., 2024) menyatakan bahwa nilai DER 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Selain itu penelitian yang dilakukan 

oleh (Kurniasih & Surachim, 2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Debt to Equity Ratio 

(DER) dan Return On Asset (ROA) untuk Meningkatkan Harga Saham, penelitan 

(Mustaqim, 2020) yang berjudul “Pengaruh Roe, Dar, Der, Ear Terhadap Roa Dengan Npm 

Dan Csr Sebagai Variabel Intervening,” dan penelitian yang dilakukan oleh (Saragih, 2022) 

“Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return on Assets 

(ROA) Pada Perusahaan Kalbe Farma Tbk Yang Terdaftar di BEI Periode 2010-2021,” 

menunjukkan Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Assets Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa struktur 

permodalan yang efektif menjadi faktor penting dalam meningkatkan profitabilitas 

perusahaan melalui pengelolaan aset yang efisien. 
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H2: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap Return On Asset 

(ROA) 

 

3. Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return On Asset (ROA) 

Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva (Anton & Lie, 2023) Rasio ini dihitung 

dengan membagi penjualan bersih dengan total aset rata-rata. Total  Asset  Turnover 

(TATO)  berpengaruh  positif  dan signifikan   terhadap Return   On   Assets (ROA)   yang   

menunjukkan   asset yang dimiliki perusahaan akan  mendukung kegiatan efektivitas  

perusahaan untuk menghasilkan  penjualan (Agustina & Pratiwi, 2020) semakin  besar  

asset/aktiva lancar yang  dimiliki  perusahaan  maka  semakin  besar  kemungkinan 

perusahaan memperoleh keuntungan atau pendapatan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Husnah   dan   Setiadi (2020) (Evi Husnah & Iwan Setiadi, 2020) 

menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return  On  Assets (ROA). 

H3: Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif terhadap Return On Asset 

(ROA) 

 

4. Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset 

Turnover (TATO) terhadap Return On Asset (ROA) 

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) 

merupakan rasio-rasio keuangan yang memiliki pengaruh penting terhadap Return on 

Assets (ROA). Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan sebagai indikator 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek atau 

utang yang harus segera dibayarkan dalam waktu dekat (Ragilian & Ruhadi, 2024), Tetapi 

tingginya CR yang terlalu tinggi juga berdampak terhadap ROA, karena mencerminkan 

adanya penumpukan aset lancar yang tidak digunakan secara produktif, yang justru 

menurunkan efisiensi dan berdampak negatif terhadap ROA. Debt  to  Equity  Ratio (DER) 

adalah  rasio  yang  menunjukkan  total  utang  dengan  total  modal sendiri (Darminto & 

Fuadati, 2020)  Semakin  pendapatan (DER) kecil  maka  perusahaan  semakin  baik  dan 

terjauhkan dari utang jangka panjang. rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi dan mengelola seluruh kewajibannya dalam rangka memperoleh keuntungan 

dan mampu melunasi kewajibannya kembali. 

Dan Total Asset Turnover (TATO) dapat mengukur efisiensi tingkat penggunaan 

seluruh aktiva dalam perusahaan (Sari & Sapitry, 2023). Semakin tinggi nilai TATO maka 

menunjukan semakin efektif perusahaan dalam menggunakan aktivanya untuk 

menghasilkan penjualan bersih (Andriansyah & Pratiwi, 2025) 

Secara keseluruhan, perpaduan antara pengelolaan likuiditas, komposisi struktur 

permodalan, dan tingkat efisiensi operasional akan sangat memengaruhi sejauh mana 
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ketiga rasio tersebut berdampak terhadap kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan dari aset yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan penelitian fany (2022) 

(Oktaviani et al., 2022) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif CR, DER dan TATO 

terhadap ROA. 

 

H4: Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover 

(TATO) berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA) 

 

METODE PENELITIAN  

A. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif berarti penelitian yang telah memenuhi kaidah-

kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode kuantitatif 

juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan 

sebagai iptek baru dengan data penelitian berupa angka-angka dan analisis statistic (Balaka, 2022). 

Penelitian kuantitatif sebagian besar dilakukan dengan  menggunakan metode statistik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif dari studi penelitian (Ph.D. Ummul Aiman et al., 

2022). Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis 

Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) 

terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Melalui analisis statistik, diharapkan hasil penelitian ini dapat menunjukkan signifikansi 

serta arah hubungan antar variabel yang diteliti secara objektif dan sistematis. Alat yang digunakan 

untuk mengolah data dalam penelitian ini adalah perangkat lunak EVIEWS. Eviews (Econometric 

Views) adalah program yang mudah dioperasikan yang merupakan aplikasi komputer berbasis 

Windows yang banyak dipakai untuk analisis statistik dan ekonometrik jenis runtun-waktu (Time 

Series) (Sugiyanto et al., 2022). 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek/subjek penelitian yang diterapkan oleh peneliti. 

Sedangkan sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili 

seluruh populasi disebut sebagai sampel penelitian (Dr. Imam Machali, 2021). Dalam konteks 

penelitian ini, populasi mencakup seluruh perusahaan sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021–2023. Penarikan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria perusahaan yang termasuk dalam sektor tekstil dan garmen, 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), serta secara konsisten menyajikan laporan keuangan 

tahunan selama periode 2021–2023. Untuk memperoleh data dan informasi dalam penyusunan 

proposal ini, penulis mengumpulkan data melalui hasil penelitian yang bersumber dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang dapat diakses melalui laman resmi https://www.idx.co.id/.  

 

C. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah data menjadi 

informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat 

untuk menemukan solusi permasalahan, yang terutama adalah masalah yang berhubungan dengan 

https://www.idx.co.id/
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sebuah penelitian (Ph.D. Ummul Aiman et al., 2022). Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda adalah analisis statistik yang digunakan 

untuk menguji hubungan pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas atau variabel estimator 

atau variabel independen terhadap satu variabel terikat atau variabel dependen atau variable 

(Zahriyah et al., 2021). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependent apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 

negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen, apabila nilai variabel independent 

mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio 

(Indartini & Mutmainah, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan hasil analisis statistik yang dilakukan untuk menguji hubungan antara 

variabel dalam penelitian ini. Analisis ini menggunakan teknik regresi data panel, dengan pengujian 

sebagai berikut: (1) uji pemilihan model, (2) analisis regresi data panel, dan (3) pengujian hipotesis. 

 

A. Analisis Data 

1. Regresi Model Data Panel 

Tabel 1. Uji Chow 

 
Sumber: Data Diolah Eviews 12, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil Uji Chow menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross-section 

chi-square adalah 0,0000. Karena nilai tersebut berada di bawah tingkat signifikansi 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, model yang paling sesuai untuk digunakan adalah 

model fixed effect. 

Tabel 2. Uji Hausman 

 
Sumber: Data Diolah Eviews 12, 2025 

 

  Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas pada cross-section 

random sebesar 0,3874. Karena nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,3874 > 0,05), 

maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa model yang paling tepat digunakan 

berdasarkan uji Hausman adalah model random effect. 
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Tabel 3. Uji Lagrange Multiplier 

 
Sumber: Data Diolah Eviews 12, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai probabilitas uji Breusch-Pagan adalah 0,0044. Karena nilai tersebut 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,0044 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan model yang sesuai adalah Random Effect Model. Namun, 

secara keseluruhan, berdasarkan hasil ketiga pengujian model regresi data panel yang dilakukan, 

model yang paling tepat untuk digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Gambar 4. Tabel Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Diolah Eviews 12, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.611908 yang artinya 

nilai tersebut lebih > 0.05. Dapat kita simpulkan bahwa residual data pada penelitian tersebut 

normal. 

 

3. Uji Hipotesis 

Tabel 5. Tabel Uji Simultan (Uji F) 

 
 Sumber: Data Diolah Eviews 12, 2025 
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Berdasarkan Tabel 4.1.3.1, diperoleh nilai signifikansi dengan hasil prob (F-statistik) adalah 

sebesar 0,000314. Nilai ini kurang dari 0,05 yaitu 0,000000 < 0,05, sehingga CR, DER dan TATO secara 

simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Tabel 6. Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber: Data Diolah Eviews 12, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4.1.3.2, nilai p-value pada variabel CR sebesar 0,0230 dengan nilai 

koefisien sebesar 0,030835 yang artinya profitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai ROA karena 0,0230 < 0,05. Variabel DER memperoleh p-value sebesar 

0,4642 dengan nilai koefisien sebesar -0,001638, sehingga Debt to Equity Ratio secara parsial 

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai ROA karena nilai p-value 0,4642 > 

0,05. Variabel TATO diperoleh sebesar 0,8215 dengan nilai koefisien sebesar -0,006765 yang artinya 

secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai ROA karena p-value 0,8215 > 0,05. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis tabel 4.1.3.2 variabel DER memperoleh p-value sebesar 0,4642 

dengan nilai koefisien sebesar -0,001638, sehingga Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial 

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai ROA. secara teori, semakin tinggi 

DER berarti risiko finansial meningkat (karena beban bunga), yang dapat menurunkan profitabilitas, 

dalam hasil ini pengaruhnya tidak signifikan. Ini menunjukkan bahwa dalam periode pengamatan, 

tingkat utang perusahaan tidak cukup besar atau tidak mempengaruhi efisiensi penggunaan aset 

dalam menghasilkan laba. Faktor lain mungkin lebih dominan dalam mempengaruhi ROA. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis tabel 4.1.3.2 variabel TATO diperoleh sebesar 0,8215 dengan 

nilai koefisien sebesar -0,006765 yang artinya secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai ROA. TATO yang tinggi biasanya menunjukkan efisiensi operasional. Namun, hasil 

yang negatif dan tidak signifikan ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan dapat 

menghasilkan penjualan, efisiensi tersebut tidak berkontribusi secara signifikan terhadap laba bersih 

atau ROA. Hal ini bisa terjadi jika margin laba dari penjualan rendah, atau ada biaya operasional 

tinggi yang menggerus laba. 

 

Tabel 7. Tabel Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 
Sumber: Data Diolah Eviews 12, 2025 
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Berdasarkan tabel 4.1.3.3, Nilai adjusted R Square sebesar 0,567977 atau 56,7977%. Nilai 

koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari CR, DER, 

dan TATO mampu menjelaskan variabel C_ di Indonesia sebesar 56,7977%, sedangkan sisanya yaitu 

43,2023% (100 - nilai adjusted R Square) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini. 

 

B. Hipotesis 

Pengamatan ini menghasilkan empat hipotesis yang dianalisis berdasarkan hubungan 

antara masing-masing variabel independen dan variabel dependen yakni: 

1. Pengaruh Current Ratio (X1) terhadap Return on Assets (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis tabel 4.5 nilai p-value pada variabel CR sebesar 0,0230 

dengan nilai koefisien sebesar 0,030835. Dilihat bahwa nilai CR mempunyai dampak signifikan 

terhadap ROA perusahaan Tekstil & Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2023, oleh sebab itu hipotesis alternatif (H1) diterima karena nilai CR berdampak signifikan terhadap 

ROA. Perubahan dalam tingkat likuiditas perusahaan yang diukur melalui CR memiliki pengaruh 

nyata terhadap kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba. Jika 

CR berpengaruh signifikan terhadap ROA artinya terdapat aktiva  lancar  yang  merupakan jaminan  

untuk  membayar hutang  jangka  pendek akan  meningkatkan  kepercayaan  investor  akan  banyak  

modal  yang akan ditanamkan investor terhadap Perusahaan (Khoer et al., 2024). Nilai CR yang lebih 

tinggi menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan menghasilkan profit semakin rendah. 

Penyebabnya karena semakin banyak aktiva yang tidak digunakan atau dimanfaatkan, namun 

dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan yang positif antara CR dan ROA karena 

setiap kenaikan CR akan berpengaruh dengan kenaikan ROA. 

 

2. Pengaruh Debt to Equity (X2) terhadap Return on Assets (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis tabel 4.5 variabel DER memperoleh p-value sebesar 0,4642 

dengan nilai koefisien sebesar -0,001638. Dilihat bahwa nilai DER tidak mempunyai dampak 

signifikan terhadap ROA perusahaan Tekstil & Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2023 karena p-value > 0,05, oleh sebab itu hipotesis alternatif (H1) ditolak karena nilai 

DER tidak berdampak signifikan terhadap ROA. Sesuai data yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan Tekstil dan Garment tahun 2021-2023 terdapat cukup banyak nominal nilai DER > 2 

yang artinya nilai DER perusahaan tinggi artinya perusahaan lebih banyak dibiayai utang daripada 

modal sendiri dan terdapat nilai DER dengan angka negatif besar artinya indikasi bahwa 

perusahaan berhutang lebih banyak daripada yang dimilikinya. Karena terdapat nilai DER dari 

beberapa perusahaan yang terlalu tinggi, rendah dan negatif maka berpengaruh terhadap nilai ROA. 

Secara keseluruhan, nilai DER yang sangat tinggi atau negatif cenderung merugikan ROA, 

sementara DER yang moderat dapat berkontribusi pada kinerja yang lebih baik, Tingginya nilai DER 

diakibatkan karena perusahaan tidak mampu membayar hutang sehingga berpengaruh negatif 

terhadap ROA artinya jumlah hutang yang besar menghasilkan laba yang sedikit sehingga ROA 

menurun (Rodríguez, Velastequí, 2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Amanda & Eka, 2020) dalam penelitiannya Pengaruh CR, DER, dan TATO terhadap ROA 

pada Perusahaan Restoran, Hotel & Pariwisata yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-

2022 menunjukkan DER tidak  berpengaruh  dan tidak signifikan terhadap ROA, hal ini dijelaskan 
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karena total kewajiban per perusahaan maupun per tahun lebih kecil dibandingkan dengan total 

modal yang  dimiliki  oleh  perusahaan,  hal  ini  menunjukkan  bahwa  perusahaan  banyak  

menggunakan modal  untuk  menutupi  kewajibannya.  

 

3. Pengaruh Total Asset Turnover (X3) terhadap Return on Assets (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4.5, variabel TATO memperoleh p-value sebesar 

0,8215 dengan nilai koefisien sebesar -0,006765. Hal ini menunjukkan bahwa nilai TATO tidak 

memiliki dampak signifikan terhadap ROA perusahaan Tekstil & Garment yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2021-2023. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (H1) ditolak karena TATO 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang 

serupa. Seperti yang dijelaskan oleh (Sinaga, 2021), dalam penelitiannya yang berjudul "Pengaruh 

CR, DER, TATO terhadap ROA pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil & Garmen yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2019," ditemukan bahwa rasio keuangan 

seperti TATO tidak memberikan dampak signifikan terhadap ROA perusahaan tekstil. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa meskipun TATO mencerminkan efisiensi penggunaan aset, pengaruhnya 

terhadap profitabilitas perusahaan dalam industri tekstil masih belum signifikan. Selain itu, 

penelitian oleh (Widati & Yuliandri, 2020) juga menemukan bahwa rasio keuangan seperti TATO 

tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba perusahaan tekstil. Temuan ini memperkuat 

kesimpulan bahwa TATO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada perusahaan Tekstil & 

Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2023.  

 

4. Pengaruh Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), dan Total Asset Turnover (X3) 

terhadap Return on Assets (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4.5, variabel Current Ratio (CR) memperoleh p-

value sebesar 0,0230 dengan nilai koefisien sebesar 0,030835. Hal ini menunjukkan bahwa CR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA perusahaan Tekstil & Garment yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021–2023, karena p-value lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis alternatif (H1) diterima, yang berarti semakin baik tingkat likuiditas perusahaan, semakin 

tinggi pula tingkat profitabilitas yang dicapai. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Sanjaya & 

Sipahutar, 2019), yang menyatakan bahwa Current Ratio memiliki pengaruh positif terhadap Return 

on Assets pada perusahaan manufaktur di Indonesia  

Sementara itu, variabel Debt to Equity Ratio (DER) memperoleh p-value sebesar 0,4642 

dengan nilai koefisien sebesar -0,001638. Hasil ini menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap ROA, karena p-value lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, 

hipotesis alternatif (H2) ditolak, sehingga tingkat leverage tidak memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap profitabilitas perusahaan tekstil dalam periode tersebut. Hasil ini juga didukung oleh 

penelitian oleh (Kurniawati, 2022), yang menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia. 

Sedangkan variabel Total Asset Turnover (TATO) memiliki p-value sebesar 0,8215 dengan 

nilai koefisien sebesar -0,006765. Ini menunjukkan bahwa TATO berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap ROA, karena p-value juga lebih besar dari 0,05. Oleh sebab itu, hipotesis 

alternatif (H3) ditolak. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya oleh (Ginting, 

2015) yang menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Assets (ROA) pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk, serta penelitian oleh (Surbakti et al., 
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2023) yang juga menemukan bahwa TATO berpengaruh negatif terhadap ROA pada PT Ciputra 

Development Tbk. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa TATO tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan 

ROA. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa dari ketiga variabel tersebut, hanya Current Ratio yang 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets pada perusahaan Tekstil 

& Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR), 

Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan sub-sektor tekstil dan 

garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2023. Secara khusus, 

CR berkontribusi positif terhadap ROA, menunjukkan bahwa likuiditas yang baik dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. Namun, DER dan TATO menunjukkan pengaruh 

negatif dan tidak signifikan, yang mengindikasikan bahwa tingginya utang dan efisiensi 

penggunaan aset tidak selalu berbanding lurus dengan laba bersih. Temuan ini 

menekankan pentingnya manajemen yang efektif dalam mengelola likuiditas dan struktur 

utang untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan di 

sektor ini disarankan untuk lebih fokus pada pengelolaan likuiditas yang optimal, 

pengurangan utang, dan peningkatan efisiensi operasional guna mencapai profitabilitas 

yang lebih baik di masa depan. 
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keterlibatan dalam sejumlah proyek yang berkaitan dengan analisis laporan 

keuangan. Penulis berkomitmen untuk terus memperdalam wawasan dan 

mengasah kemampuan di ranah ini, dengan harapan dapat memberikan kontribusi 

yang berarti bagi penelitian yang mendukung peningkatan kinerja keuangan 

Perusahaan. Email: rauliaanhar@gmail.com  
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